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Abstract. This study was conducted with the aim of determining the influence of Sales Growth and Firm Size on 

Profit Growth at PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk for the period 2015–2025. This study uses a 

quantitative approach with secondary data types. The data collection techniques used include library data, 

documentary data, and internet data. The data analysis methods used include descriptive statistical tests, classical 

assumption tests, multiple linear regression tests, hypothesis tests, and determination coefficient tests. The results 

of the study partially showed that there was a significant influence of Sales Growth on Profit Growth, as evidenced 

by the value of tcount 4.914 > ttable 2.30600 and the value of Sig 0.001 < 0.05. In addition, there was no significant 

influence of Firm Size on Profit Growth as seen from the value of tcount -0.082 < ttable 2.30600 and the value of Sig 

0.936 > 0.05. The results of the study simultaneously showed that there was a significant influence of Sales Growth 

and Firm Size on Profit Growth, as shown by the value of Fcount 12.073 > Ftable 4.46 and the value of Sig 0.004 < 

0.05. Based on the results of the test, the determination coefficient showed that the Sales Growth and Firm Size 

variables were able to explain the Profit Growth variable of 68.9%, while the other 31.1% were influenced by 

other factors outside the variables of this study. 
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Abstrak. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh Sales Growth dan Firm Size terhadap 

Profit Growth pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk periode 2015–2025. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

meliputi data keperpustakaan, data dokumenter, dan data internet. Metode analisis data yang digunakan meliputi 

uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda, uji hipotesis, serta uji koefisien determinasi. 

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan Sales Growth terhadap Profit 

Growth, dibuktikan oleh nilai thitung 4,914 > ttabel 2,30600 serta nilai Sig 0,001 < 0,05. Selain itu, tidak terdapat 

pengaruh signifikan Firm Size terhadap Profit Growth dilihat dari nilai thitung -0,082 < ttabel 2,30600 serta nilai Sig 

0,936 > 0,05. Hasil penelitian secara simultan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan Sales Growth 

dan Firm Size terhadap Profit Growth, ditunjukkan dari nilai Fhitung 12,073 > Ftabel 4,46 serta nilai Sig 0,004 < 

0,05. Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel Sales Growth dan Firm 

Size mampu menjelaskan variabel Profit Growth sebesar 68,9%, sedangkan 31,1% lainnya dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar variabel penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Firm Size; Industri Farmasi; Kinerja Keuangan; Profit Growth; Sales Growth. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Sektor industri farmasi dan herbal merupakan salah satu sektor yang memiliki peran 

penting dalam memenuhi kebutuhan masyarakat akan produk kesehatan. Perusahaan yang 

bergerak di sektor ini dituntut untuk mampu menjaga kinerja keuangan agar tetap tumbuh dan 

mampu bersaing. Dalam menghadapi persaingan industri, perusahaan tidak hanya dituntut 

untuk meningkatkan penjualan, tetapi juga harus mampu menghasilkan laba yang optimal agar 

dapat mempertahankan daya saing dan keberlanjutan usahanya (Andhani & Puspitaningrum, 

2026; Puspitaningrum, 2025). Salah satu aspek yang digunakan untuk menilai keberhasilan 

perusahaan dalam menghasilkan laba adalah profitabilitas. Tingkat profitabilitas yang baik 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola aset, modal, serta aktivitas operasional 
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secara efektif untuk menghasilkan keuntungan (Damayanti & Puspitaningrum, 2026; 

Handayani & Rahyuda, 2025). Oleh karena itu, profitabilitas menjadi salah satu indikator 

penting dalam menilai kinerja keuangan perusahaan, karena mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam menciptakan nilai bagi pemegang saham, menarik minat investor, serta 

mendukung keberlangsungan usaha dalam jangka panjang. Salah satu indikator yang dapat 

digunakan untuk menggambarkan perkembangan profitabilitas perusahaan adalah Profit 

Growth. Profit Growth yang positif mencerminkan bahwa perusahaan mampu mengelola 

sumber daya yang dimiliki secara efektif sehingga dapat menghasilkan keuntungan yang lebih 

baik (Udin & Puspitaningrum, 2025). Oleh karena itu, Profit Growth menjadi salah satu aspek 

yang penting bagi perusahaan karena dapat mencerminkan keberlangsungan usaha dan menjadi 

bahan pertimbangan bagi investor maupun pihak manajemen dalam mengambil keputusan. 

Dalam mencapai Profit Growth yang optimal, terdapat beberapa faktor yang dapat 

memengaruhi Profit Growth perusahaan. Salah satu faktor yang diduga memiliki pengaruh 

adalah Sales Growth.  

Sales Growth menggambarkan tingkat pertumbuhan penjualan perusahaan dari suatu 

periode ke periode berikutnya. Peningkatan penjualan menunjukkan adanya kemampuan 

perusahaan dalam memperluas pasar dan meningkatkan pendapatan. Semakin tinggi 

pertumbuhan penjualan, maka semakin besar peluang perusahaan untuk meningkatkan 

kapasistas operasi  dan laba apabila perusahaan mampu mengendalikan biaya operasional 

dengan baik (Putri & Anjilni, 2025). Faktor lain yang dapat memengaruhi Profit Growth adalah 

Firm Size. Firm Size menggambarkan ukuran perusahaan yang dapat dilihat dari jumlah aset 

yang dimiliki (Fatimah & Puspitaningrum, 2026; Febriyani & Kuspriyono, 2025; Udin, 2026). 

Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar umumnya memiliki sumber daya yang lebih 

banyak, akses pendanaan yang lebih luas, serta kemampuan operasional yang lebih besar 

dibandingkan perusahaan dengan ukuran kecil. Berdasarkan laporan keuangan PT Industri 

Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk periode 2015–2025, dapat diketahui perkembangan Sales 

Growth, Firm Size, dan Profit Growth sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Grafik Sales Growth, Firm Size, dan Profit Growth. 

Sumber: Data Diolah Excel (2026). 
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Berdasarkan gambar 1 diatas, dapat diketahui bahwa Sales Growth, Firm Size, dan 

Profit Growth PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk periode 2015–2025 mengalami 

fluktuasi. Perubahan pada masing-masing variabel menunjukkan bahwa kondisi keuangan 

perusahaan belum sepenuhnya stabil dari tahun ke tahun. Sales Growth mengalami fluktuasi 

yang ditandai dengan adanya kenaikan dan penurunan dari tahun ke tahun. Fluktuasi Sales 

Growth tersebut menunjukkan bahwa peningkatan penjualan perusahaan tidak selalu terjadi 

secara konsisten. Firm Size mengalami fluktuasi yang ditandai dengan adanya kenaikan dan 

penurunan dari tahun ke tahun. Fluktuasi Firm Size menunjukkan bahwa perusahaan belum 

mampu mempertahankan pertumbuhan total aset secara konsisten selama periode penelitian. 

Profit Growth mengalami fluktuasi yang ditandai dengan adanya kenaikan dan penurunan dari 

tahun ke tahun. Fluktuasi Profit Growth menunjukkan bahwa bahwa kinerja keuangan 

perusahaan mengalami perubahan dari tahun ke tahun, di mana pada beberapa periode 

perusahaan mampu meningkatkan laba secara optimal, sedangkan pada periode lainnya 

pertumbuhan laba mengalami perlambatan bahkan penurunan.  Berdasarkan fenomena 

tersebut, terlihat bahwa perubahan Sales Growth dan Firm Size belum sepenuhnya mampu 

menjelaskan perubahan Profit Growth secara konsisten. Pada beberapa periode, peningkatan 

Sales Growth dan Firm Size diikuti oleh peningkatan Profit Growth, tetapi pada periode 

tertentu peningkatan kedua variabel tersebut tidak selalu menghasilkan peningkatan laba.  

Kondisi tersebut menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara teori dengan fenomena 

empiris yang didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang belum konsisten seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Maharani et al. (2025) yang menyatakan bahwa Sales Growth 

secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap Profit Growth. Namun, terdapat 

perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sadik et al. (2025) menyatakan bahwa Sales 

Growth secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Profit Growth. Selain itu, temuan 

selanjutnya yang senada dengan hasil penelitian sebelumnya dilakukan oleh Audrey (2023) 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa Firm Size secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Profit Growth. Namun, hasil berbeda ditemukan dalam penelitian Razak et al. (2021) 

yang menyatakan bahwa Firm Size secara parsial tidak terdapat pengaruh pada Profit Growth. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian sebelumnya, dapat diketahui bahwa terdapat 

ketidakkonsistenan hasil penelitian mengenai pengaruh Sales Growth dan Firm Size terhadap 

Profit Growth. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara variabel-

variabel tersebut masih perlu dikaji lebih lanjut. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Sales Growth 

Menurut  Rizal (2024) dan Annisa & Lutfi (2026) Sales Growth merupakan indikator 

penting yang mencerminkan seberapa efektif suatu perusahaan meningkatkan volume 

penjualannya dari waktu ke waktu. Jika suatu perusahaan mencapai pertumbuhan penjualan 

yang konsisten, hal ini menunjukkan tingginya permintaan terhadap produk atau layanannya. 

Sedangkan, menurut Putri & Andriansyah (2022) dan Norsiah & Pratiwi (2025) Sales Growth 

adalah selisih antara penjualan tahun berjalan dan penjualan tahun sebelumnya. Pertumbuhan 

penjualan yang lebih tinggi menunjukkan bahwa perusahaan dapat mengoptimalkan investasi 

masa lalu dan dengan demikian memprediksi pertumbuhan laba di masa mendatang. Selain itu, 

menurut Fajriah et al. (2022) Sales Growth adalah peningkatan penjualan dari satu tahun ke 

tahun berikutnya atau seiring waktu. Pertumbuhan penjualan menunjukkan keberhasilan 

operasional perusahaan di masa lalu dan dapat menjadi tolok ukur untuk masa depan. 

Firm Size 

Menurut Anggraini & Rivandi (2023) dan Udin (2026) Firm Size merupakan nilai yang 

menjadi tolok ukur besar kecil nya suatu perusahaan. Sedangkan, menurut Setyowati & Retnani 

(2021) dan Dwiyanti & Rahayu (2025) Firm Size adalah besarnya suatu perusahaan yang dapat 

diukur dari total asetnya. Selain itu, menurut  Putri & Andriansyah (2022) dan Fatimah & 

Puspitaningrum (2026)  Firm Size adalah gambaran besar kecilnya suatu perusahaan yang 

secara tidak langsung dapat menentukan kemampuannya dalam mengendalikan dan 

menghasilkan laba. 

Profit Growth 

Menurut Razak et al. (2021) Profit Growth adalah persentase perubahan dalam 

peningkatan laba suatu perusahaan. Selain itu, menurut Audrey (2023) Profit Growth 

merupakan peningkatan laba bersih perusahaan dalam satu tahun dan yang mencerminkan 

kinerja keuangan perusahaan dalam mengelola asetnya. Sedangkan, Mahmudah & Mildawati 

(2021) berpendapat bahwa Profit Growth adalah rasio yang memperlihatkan kemampuan 

perusahaan dalam meningkatkan laba bersihnya dibandingkan tahun sebelumnya. 
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Gambar 2. Kerangka Berpikir. 

Hipotesis Penelitian 

Pengaruh Sales Growth Terhadap Profit Growth 

Sales Growth merupakan indikator penting yang mencerminkan seberapa efektif suatu 

perusahaan meningkatkan volume penjualannya dari waktu ke waktu. Variabel Sales Growth 

pernah diteliti oleh  Prasetyaningrum et al. (2024) dan Maharani et al. (2025) yang dalam 

penelitian nya menyatakan bahwa Sales Growth berpengaruh signifikan terhadap Profit 

Growth. H01: Diduga Sales Growth secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Profit Growth pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk Periode 2015-2025.Ha1: 

Diduga Sales Growth secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Profit Growth pada PT 

Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk Periode 2015-2025. 

Pengaruh Firm Size Terhadap Profit Growth 

Firm Size adalah gambaran besar kecilnya suatu perusahaan yang secara tidak langsung 

dapat menentukan kemampuannya dalam mengendalikan dan menghasilkan laba. Variabel 

Firm Size pernah diteliti oleh Audrey (2023) dan Anggraini & Rivandi (2023) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa Firm Size berpengaruh signifikan terhadap Profit Growth.  

H02: Diduga Firm Size secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Profit Growth 

pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk Periode 2015-2025. Ha2: Diduga Firm 

Size secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Profit Growth pada PT Industri Jamu dan 

Farmasi Sido Muncul Tbk Periode 2015-2025. 

Pengaruh Sales Growth dan Firm Size Terhadap Profit Growth 

Profit Growth merupakan peningkatan laba bersih perusahaan dalam satu tahun dan 

yang mencerminkan kinerja keuangan perusahaan dalam mengelola asetnya. Variabel Sales 

Growth dan Firm Size pernah diteliti oleh Putri & Andriansyah (2022) dan Ardati & 

Rismawandi (2026) yang menyatakan bahwa secara simultan terdapat pengaruh yang 

signifikan dari variabel Firm Size dan Sales Growth terhadap Profit Growth.  H03: Diduga Sales 

Growth dan Firm Size secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap Profit Growth 
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pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk Periode 2015-2025. Ha3: Diduga Sales 

Growth dan Firm Size secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Profit Growth pada 

PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk Periode 2015-2025. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Menurut  

Hardani et al. (2020) dan Fatimah & Puspitaningrum (2026)  penelitian kuantitatif berfokus 

pada analisis data numerik yang diolah menggunakan metode statistik. Penelitian ini sangat 

bergantung pada penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data hingga interpretasi dan 

penyajian hasil. Selain itu, Machali (2021) berpendapat bahwa penelitian asosiatif adalah 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam 

penelitian ini, penulis menjadikan seluruh laporan keuangan PT Industri Jamu dan Farmasi 

Sido Muncul Tbk sebagai populasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan 

posisi keuangan dan laporan laba rugi PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk Periode 

2015-2025.  

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel. 

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

Sales Growth 

(X1) 

Menurut Fajriah et al. (2022) Sales 

Growth adalah peningkatan penjualan 

dari satu tahun ke tahun berikutnya atau 

seiring waktu. 

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝐺𝑟𝑜𝑤𝑡ℎ

=  
Salesₜ − Salesₜ₋₁

Salesₜ₋₁
 x 100% 

Sumber: Fajriah et al. (2022) 

Rasio 

Firm Size (X2) Menurut Setyowati & Retnani (2021) 

Firm Size adalah besarnya suatu 

perusahaan yang dapat diukur dari total 

asetnya. 

𝐹𝑖𝑟𝑚 𝑆𝑖𝑧𝑒 =  Ln (Total Aset) 

Sumber: Setyowati & Retnani (2021) 

Rasio 

Profit Growth 

(Y) 

Menurut Razak et al. (2021) 

pertumbuhan laba (Profit Growth) 

adalah persentase perubahan dalam 

peningkatan laba suatu perusahaan. 

𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝐺𝑟𝑜𝑤𝑡ℎ =  
Yₜ − Yₜ₋₁

Yₜ₋₁
 x 100% 

Sumber: Razak et al. (2021) 

Rasio 

Sumber: Data Diolah Penulis (2026). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi data keperpustakaan, data 

dokumenter, dan data internet. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data 

sekunder, karena data yang digunakan telah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain. Data 

sekunder yang penulis gunakan adalah laporan keuangan PT Industri Jamu dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk. Analisis data dalam penelitian ini memanfaatkan perangkat lunak Microsoft Excel 

2019 dan IBM SPSS versi 25 dengan transformasi data sebagai alat bantu untuk mengolah dan 

menganalisis data penelitian. Metode analisis data yang digunakan meliputi uji statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, uji 
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autokorelasi), uji regresi linear berganda, uji hipotesis (uji t dan uji F), serta uji koefisien 

determinasi.    

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif. 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Sales Growth (X1) 11 -.08 .21 .0600 .08473 

Firm Size (X2) 11 14.84 15.22 15.0818 .13022 

Profit Growth (Y) 11 -.14 .35 .1136 .15035 

Valid N (listwise) 11     

Sumber: Output IBM SPSS Versi 25. 

Berdasarkan tabel 2, jumlah data (N) yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

11 sampel, yang diperoleh selama periode 2015-2025. Hasil uji statistik deskriptif pada 

variabel Sales Growth (X1) menghasilkan nilai minimum sebesar -0,08 dan nilai maksimum 

sebesar 0,21. Nilai rata-rata (mean) yang diperoleh sebesar 0,0600 dengan standar deviasi 

sebesar 0,08473. Selanjutnya, pada variabel Firm Size (X2) diperoleh nilai minimum sebesar 

14,84 dan nilai maksimum sebesar 15,22. Rata-rata (mean) yang didapat sebesar 15,0818 

dengan standar deviasi sebesar 0,13022. Sementara itu, variabel Profit Growth (Y) memiliki 

nilai minimum sebesar -0,14 dan nilai maksimum sebesar 0,35. Nilai rata-rata (mean) yang 

dihasilkan sebesar 0,1136 dengan standar deviasi sebesar 0,15035. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov                                        Test Unstandardized Residual 

N 11 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .07500362 

Most Extreme Differences Absolute .144 

Positive .087 

Negative -.144 

Test Statistic .144 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber: Output IBM SPSS Versi 25. 

Berdasarkan tabel 3, hasil uji normalitas dengan metode one-sample kolmogorov-

smirnov menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) 0,200 > 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa data residual berdistribusi secara normal. 
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Uji Normalitas dengan Histogram 

 

Gambar 3. Hasil Uji Normalitas Histogram. 

Sumber: Output IBM SPSS Versi 25. 

Berdasarkan gambar 3, hasil uji normalitas menggunakan metode histogram 

menunjukkan bahwa pola menyerupai lonceng serta tidak condong ke kanan atau ke kiri. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat dinyatakan bahwa data residual berdistribusi secara 

normal. 

Uji Normalitas dengan Grafik P-Plot 

 

Gambar 4. Hasil Uji Normalitas Grafik P-Plot. 

Sumber: Output IBM SPSS Versi 25. 

Berdasarkan gambar 4, hasil uji normalitas menggunakan metode grafik p-plot 

menunjukkan bahwa data terdistribusi di sekitar garis diagonal serta mengikuti arah garis nya. 

Maka dapat dinyatakan bahwa data residual berdistribusi secara normal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas. 

Model Variabel 
Unstandardized 

Coefficients 
 Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 
 

  B 
Std. 

Error 
Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) .274 3.072 — .089 .931 — — 

 Sales Growth 

(X1) 
1.538 .313 .867 4.914 .001 .999 1.001 

 Firm Size (X2) -.017 .204 -.015 -.082 .936 .999 1.001 

Sumber: Output IBM SPSS Versi 25. 
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Berdasarkan tabel 4, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel 

independen memiliki nilai VIF 1,001 < 10 serta nilai tolerance 0,999 > 0,10. Nilai tersebut 

telah memenuhi kriteria pengujian, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinearitas antarvariabel independen dalam model regresi. 

Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser. 

Model Variabel Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients t Sig. 

  B Std. Error Beta   

1 (Constant) 2.094 1.836 — 1.141 .287 
 Sales Growth (X1) .017 .187 .030 .091 .930 
 Firm Size (X2) -.135 .122 -.366 -1.111 .299 

Sumber: Output IBM SPSS Versi 25. 

Berdasarkan tabel 5, hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode glejser 

menunjukkan bahwa variabel Sales Growth (X1) memiliki nilai signifikansi (Sig.) 0,930 > 0,05. 

Selain itu, variabel Firm Size (X2) memiliki nilai signifikansi (Sig.) 0,299 > 0,05. Nilai tersebut 

telah memenuhi kriteria pengujian, dengan hasil ini dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel 

independen tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Uji Heteroskedastisitas dengan Scatterplot 

 

Gambar 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot. 

Sumber : Output IBM SPSS Versi 25. 

Berdasarkan gambar 5, hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode scatterplot 

menunjukkan bahwa tidak terdapat pola yang jelas serta titik-titik terdistribusi di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y. Temuan ini dapat mengindikasikan bahwa tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas dalam model regresi ini. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi Model Summaryb. 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .867ᵃ .751 .689 .08386 2.112 

Sumber: Output IBM SPSS Versi 25. 
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Berdasarkan tabel 6, hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai Durbin–Watson 

(DW) sebesar 2,112. Dengan jumlah sampel (n) = 11, jumlah variabel independen (k) = 2, serta 

tingkat signifikansi (α) = 5%, sehingga diperoleh nilai batas atas (du) sebesar 1,6044. Hasil 

tersebut mengindikasikan bahwa nilai DW berada pada rentang (du < d < 4 – du) yaitu (1,6044 

< 2,112 < 2,3956). Nilai tersebut telah memenuhi kriteria pengujian autokorelasi, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan tidak ada autokorelasi positif atau 

negatif. 

Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda. 

Model Variabel Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients t Sig. 

  B Std. Error Beta   

1 (Constant) .274 3.072 — .089 .931 
 Sales Growth (X1) 1.538 .313 .867 4.914 .001 
 Firm Size (X2) -.017 .204 -.015 -.082 .936 

Sumber: Output IBM SPSS Versi 25. 

Berdasarkan tabel 7, diperoleh model persamaan regresi linear berganda beserta 

interpretasi persamaan regresi linear berganda yaitu Y = 0,274α + 1,538X1 – 0,017X2 + e. Nilai 

konstanta (α) sebesar 0,274 menunjukkan bahwa apabila variabel Sales Growth (X1) dan Firm 

Size (X2) nilai nya dianggap tetap (konstan), maka besarnya tingkat perolehan Profit Growth 

(Y) sebesar 0,274. Variabel Sales Growth (X1) memiliki koefisien regresi sebesar 1,538 dengan 

arah hubungan positif terhadap Profit Growth, yang mengindikasikan bahwa setiap kenaikan 

Sales Growth sebesar 1 satuan akan mendorong kenaikan Profit Growth sebesar 1,538 satuan, 

dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai konstan. Hasil ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi Sales Growth, maka Profit Growth yang akan dihasilkan perusahaan semakin 

meningkat. Variabel Firm Size (X2) memiliki koefisien regresi sebesar -0,017 dengan arah 

hubungan negatif terhadap Profit Growth, yang berarti bahwa setiap peningkatan Firm Size 

sebesar 1 satuan akan menurunkan Profit Growth sebesar 0,017 satuan, dengan asumsi variabel 

lain tetap. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin besar Firm Size, maka Profit Growth 

cenderung mengalami penurunan. 

Uji Hipotesis t 

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis t (Parsial). 

Model Variabel B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) .274 3.072 — .089 .931 
 Sales Growth (X1) 1.538 .313 .867 4.914 .001 
 Firm Size (X2) -.017 .204 -.015 -.082 .936 

Sumber: Output IBM SPSS Versi 25. 
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Berdasarkan tabel 8, pengujian hipotesis secara parsial menggunakan uji t memerlukan 

nilai ttabel, yang ditentukan berdasarkan jumlah sampel (n) = 11, jumlah variabel independen 

(k) = 2, serta taraf signifikansi (α) = 0,05 dengan menggunakan derajat kebebasan atau df = 

(α/2; n − k − 1) maka diperoleh (0,025; 8) sehingga menghasilkan nilai ttabel sebesar 2,30600. 

Hasil uji parsial variabel Sales Growth (X₁) terhadap Profit Growth (Y) menunjukkan bahwa 

nilai thitung 4,914 > ttabel 2,30600 serta nilai signifikansi (Sig.) 0,001 < 0,05. Atas dasar tersebut, 

H01 ditolak dan Ha1 diterima. Sehingga dapat dinyatakan bahwa Sales Growth secara parsial 

berpengaruh positif signifikan terhadap Profit Growth pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk Periode 2015–2025. Hasil uji parsial variabel Firm Size (X₂) terhadap Profit 

Growth (Y) menunjukkan bahwa nilai thitung -0,082 < ttabel 2,30600 serta nilai signifikansi (Sig.) 

0,936 > 0,05. Atas dasar tersebut, H02 diterima dan Ha2 ditolak. Dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa Firm Size secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Profit 

Growth pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk Periode 2015–2025. 

Uji Hipotesis F 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis F (Simultan). 

Model  Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .170 2 .085 12.073 .004ᵇ 
 Residual .056 8 .007 — — 
 Total .226 10 — — — 

Sumber: Output IBM SPSS Versi 25. 

Berdasarkan tabel 9, pengujian hipotesis secara simultan menggunakan uji F 

memerlukan nilai Ftabel, yang ditentukan berdasarkan jumlah sampel (n) = 11, jumlah variabel 

independen (k) = 2, serta taraf signifikansi (α) = 0,05 dengan menggunakan derajat kebebasan 

atau (df1 ; df2) = (k; n − k − 1) maka didapat (2; 8) sehingga memperoleh nilai Ftabel sebesar 

4,46. Hasil uji simultan variabel Sales Growth (X₁) dan Firm Size (X₂) terhadap Profit Growth 

(Y) menunjukkan nilai Fhitung 12,073 > Ftabel 4,46 serta nilai signifikansi (Sig.) 0,004 < 0,05. 

Atas dasar tersebut, H03 ditolak dan Ha3 diterima. Maka dapat dinyatakan bahwa Sales Growth 

dan Firm Size secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Profit Growth pada PT Industri 

Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk Periode 2015–2025. 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi. 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .867ᵃ .751 .689 .08386 2.112 

Sumber: Output IBM SPSS Versi 25. 
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Berdasarkan tabel 10, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,689. Nilai tersebut 

kemudian di interpretasikan ke dalam bentuk persentase menjadi 68,9%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa variabel Sales Growth (X1) dan Firm Size (X2) mampu menjelaskan Profit 

Growth (Y) sebesar 68,9%, sedangkan sisanya sebesar 31,1% dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar variabel penelitian ini. 

Pembahasan  

Pengaruh Sales Growth terhadap Profit Growth 

Terdapat pengaruh signifikan Sales Growth secara parsial terhadap Profit Growth 

menunjukkan bahwa peningkatan penjualan PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 

mampu meningkatkan laba perusahaan. Sales Growth yang meningkat mencerminkan adanya 

peningkatan permintaan terhadap produk perusahaan sehingga berpotensi meningkatkan 

pendapatan. Temuan pada penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  

Maharani et al. (2025) dan Prasetyaningrum et al. (2024) yang menyatakan bahwa Sales 

Growth memiliki pengaruh signifikan terhadap Profit Growth.  

Pengaruh Firm Size Terhadap Profit Growth 

Tidak terdapat pengaruh signifikan Firm Size secara parsial terhadap Profit Growth 

menunjukkan bahwa besar kecilnya Firm Size PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 

tidak mampu meningkatkan maupun menurunkan Profit Growth secara nyata. Dengan 

demikian, besar kecilnya Firm Size bukan menjadi faktor utama yang menentukan Profit 

Growth perusahaan. Meskipun perusahaan memiliki aset yang besar, laba tidak akan meningkat 

secara optimal apabila aset tersebut belum dimanfaatkan secara efektif dan efisien untuk 

mendukung kegiatan operasional perusahaan. Temuan penelitian ini didukung oleh penelitian  

Hapsari & Nofiana (2026) dan  Pratama & Syakhrial (2025) yang menyatakan bahwa Firm 

Size tidak berpengaruh signifikan terhadap Profit Growth.  

Pengaruh Sales Growth dan Firm Size Terhadap Profit Growth 

Terdapat pengaruh signifikan Sales Growth dan Firm Size secara simultan terhadap 

Profit Growth menunjukkan bahwa Profit Growth PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul 

Tbk tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, tetapi merupakan hasil dari kombinasi berbagai 

faktor yang saling mendukung dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Dengan demikian, 

apabila aset tersebut dikelola secara efektif dan didukung dengan pertumbuhan penjualan yang 

baik, maka perusahaan akan memiliki kemampuan yang lebih besar dalam meningkatkan Profit 

Growth. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri & 

Andriansyah (2022) dan Ardati & Rismawandi (2026) yang didalam penelitiannya menyatakan 
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bahwa secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel Firm Size dan Sales 

Growth terhadap Profit Growth. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, terdapat hasil penelitian dan 

pembahasan yang dapat disimpulkan terkait pengaruh Sales Growth dan Firm Size terhadap 

Profit Growth pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk periode 2015-2025. 

Kesimpulan dari penelitian ini terdapat beberapa hal yaitu: (1) Terdapat pengaruh positif 

signifikan Sales Growth secara parsial terhadap Profit Growth pada PT Industri Jamu dan 

Farmasi Sido Muncul Tbk Periode 2015–2025. (2) Tidak terdapat pengaruh signifikan Firm 

Size secara parsial terhadap Profit Growth pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul 

Tbk Periode 2015–2025. (3) Terdapat pengaruh signifikan Sales Growth dan Firm Size secara 

simultan terhadap Profit Growth pada PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk Periode 

2015–2025. Secara teoretis, Sales Growth disarankan agar lebih diperhatikan oleh perusahaan 

karena Sales Growth yang meningkat secara konsisten dapat meningkatkan Profit Growth yang 

dihasilkan perusahaan. Sehingga, perusahaan perlu menjaga Sales Growth secara berkelanjutan 

agar Profit Growth dapat terus meningkat.  

Firm Size diharapkan tetap diperhatikan melalui peningkatan efektivitas penggunaan 

aset yang dimiliki. Pengelolaan aset yang baik penting untuk mendukung kinerja perusahaan 

dan menjaga keberlangsungan Profit Growth perusahaan. Profit Growth disarankan untuk 

lebih diperhatikan sebagai indikator kinerja keuangan perusahaan. Profit Growth yang baik 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, sehingga perlu dijaga 

kestabilannya agar mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang sehat dan berkelanjutan. 

Dari sisi praktis, untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan mengganti atau menambahkan variabel lain yang belum pernah diteliti sebelumnya. 

Selain itu, disarankan untuk menggunakan objek penelitian yang lebih beragam, sehingga hasil 

penelitian dapat digeneralisasikan dengan lebih baik. Untuk investor disarankan untuk 

mempertimbangkan Sales Growth perusahaan dalam pengambilan keputusan investasi, serta 

tidak hanya melihat pada Firm Size saat menilai kinerja Perusahaan. 
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